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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SKBRIPL Cimabhi,
terdapat beberapa permasalahan yang ditemukaradiaga adalah pada proses
belajar mengajar masih satu arah yaitu dimana goasih dominan dalam
pembelajaran, dan masih kurang bervariasinya meteztegajar yang dilakukan,
terutama dalam melakukan pembelajaracooperative learning. Pada
pembelajaran PKn pelaksanaaooperative learning dalam proses belajar
mengajar suka dilakukan. Namun pada pelaksanaatirasakan kurang optimal.
Sehingga mengakibatkan siswa tidak aktif (pasitifakg inovatif, dan kurang
kreatif. Dengan demikian akar dari permasalahanagialah pada proses
pembelajaran.

Pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempywsm@garuh yang
sangat besar terhadap keberhasilan dan motivegiabetiemikian pula kualitas
dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruéln d&emampuan dan
ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan mgieadelajaran yang tepat
pada siswa dalam proses belajar mengajar

Hal ini didasari oleh asumsi, bahwaekatan guru dalam memilih model
dan metode pembelajaran akan berpengaruh terhaelagrhiasilan dan hasil

belajar siswa, karena model dan metode pembelajanag digunakan oleh guru



berpengaruh terhadap kualitas proses belajar nmangang nantinya akan
dilakukannya dalam kelas.
Menurut Djahiri (1995:1) :

Salah satu tugas utama guru adalah membelajarkam siesuai dengan

keadaan dan kemampuan, minat serta perkembangghkattirbelajar

sehingga yang bersangkutan menyerap (menginteasilis
mempribadikan/personalisasi dan membudidayakan) dsi pesan
pelajaran secara efektif, efisisen, dan optimal.

Pendidikan adalah segala pengalaman belajapobses perubahan sikap
dan tingkah laku seseorang atau sekelompok oralagndasaha mendewasakan
diri, melalui pengajaran dan pelatihan. Proseslernsdapat berlangsung dalam
berbagai lingkungan, yang diselenggarakan padadgependidikan baik formal
maupun non formal. Hal ini sesuai dengan pengergandidikan, menurut
(UUSPN. No. 20, 2003:3) adalah :

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan subskjar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamapengembangan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Sesuai pengertian diatas, maka pendidikan dapstktai sebagai proses
perubahan tingkah laku peserta didik agar menjagiusia dewasa yang mandiri
dalam lingkungan dimana berada. Penyelenggaraaseprpendidikan tidak
terlepas dari sebuah proses pengajaran, karenajpeang merupakan sarana yang
ampuh dalam pelaksanaan pendidikan. Inti dari gikah yaitu mengajar yang

dilakukan oleh pendidik, sedangkan inti dari peaga) yaitu siswa belajar,

oleh karena itu mengajar tidak dapat dipisahkanlsdajar.



Kondisi proses belajar mengajar di tamiglpersekolahan pada saat ini
masih diwarnai oleh penekanan pada aspek pengetaltamamasih sedikit yang
mengacu pada pelibatan siswa dalam proses penthaelaja sendiri. Sementara
itu, Al Muchtar (1991) dalam penelitiannya menenmmukabahwa proses
pembelajaran tidak merangsang siswa untuk terkleatra aktif dalam proses
belajar megajar. Disamping itu, proses belajar rapmgada mata pelajaran PKn
yang dilakukan oleh guru belum mampu menumbuhkaayaidan minat belajar
di kalangan siswa. Pada gilirannya, akan berpehgdaenhadap perolehan,
kemampuan pengetahuan dan hasil belajar siswa.

Atas dasar permasalahan di atas, maka upaya patamgkualitas proses
belajar mengajar dalam mata pelajaran PKn merupakatu kebutuhan yang
sangat mendesak untuk dilakukan. Salah satu moeehb@ajaran yang
direkomendasikan untuk dapat mengatasi permasal@naebut adalah dengan
model pembelajaracooperative learning.

Berbagai temuan penelitian memperlihatkan, bahw#odecooperative
learning membantu guru dan siswa dalam meningkatkan ksglitases belajar
mengajar secara lebih baik. Hasil penelitian Sla@@®90) menggambarkan,
bahwa 86 persen dari keseluruhan siswa yang diajagancooperative learning
memiliki prestasi belajar yang tinggi dibandingksiswa yang diajar dengan
model pembelajaran yang lainnya. Selain itu jugdwa Wheeler (1977)
melaporkan, bahwa siswa yang diajar dengaoperative leaning lebih berhasil
dalam mempelajari IPS daripada siswa yang diajagale sistem kompetisi,

dengan tingkat perbandingannya adalah 74 % : 269&idDlain Stahl (1992)



mendapatkan, bahwa penggunaan metode pembelagay@native learning
mendorong tumbuhnya sikap kesetiakawanan dan kétab diantara siswa,
penelitiannya juga menemukan bahwa metode pembstajeoperative learning
mendorong tercapai tujuan dan nifliai sosial dalam pendidikan ilmu sosial.
Berdasarkan temuan penelitian terdghalnyata penggunaoperative

learning menunjukkan efektifitas yang sangat tinggi bagiopgdran hasil belajar
siswa, baik dilihat dari pengaruhnya terhadap pasgan materi pelajaran
maupun dilihat dari pengembangan dan pelatihanpsiearta keterampilan-
keterampilan sosial yang sangat bermanfaat bagiasdalam kehidupannya di
masyarakat di masa yang akan datang. Temuan diregagindikasikan, bahwa
metode pembelajaranooperative learning perlu dicoba untuk dikembangkan
dalam proses belajar mengajar dalam mata pelaitan

Karena melalui mata pelajaran PKn ini dapat dikangkan berbagai
kemampuan dasar warga negara seperti halnya hergikis, mengambil
keputusan, menghormati hak orang lain, menjalankawajiban, memegang
teguh aturan yang adil, bertanggung jawab, beridaanbertakwa sesuai dengan
agamanya, mampu mengemukakan pendapat secaraniggoun tulisan. Seperti
yang dikemukakan oleh Sumantri (2001:299) :

Pendidikan kewarganegaraan adalah program pendigidwag berintikan

pada demokrasi polittk yang diperluas dengan sursbetber

pengetahuan lainnya, pengaruh-pengaruh positif pardidikan sekolah,

masyarakat dan orang tua yang kesemuanya diprosesmgelatih untuk

berpikir kritis, analasis, bersikap dan bertindalemadkratis yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.



Dalam merealisasikan hal tersebut maka untuk mestglerhasil yang
optimal penulis melakukan penelitian ini dengarujud
“Penggunaan MetodeCooperative LearningDengan Menggunakan

Teknik T-G-T (Teams-Games-Tournament&Jntuk Meningkatkan Keaktifan

Siswa Dalam Pembelajaran PKn.”

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakangalat® rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran PKn dengangoma&i@gn metode
cooperative learning teknik T-G-T (Teams-Games-Tournaments) pada
pembelajaran PKn di SMP PGRI | Cimahi Kelas VIII ?

2. Bagaimana pelaksanaan metameperative learning teknik T-G-T (Teams-
Games-Tournaments) untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran PKn di SMP PGRI | Cimahi Kelas VIII ?

3. Bagaimana hasil penggunaan metodmoperative learning teknik
T-G-T (Teams-Games-Tournaments) untuk meningkatkan keaktifan siswa

dalam pembelajaran PKn di SMP PGRI | Cimahi Keld$ ¥

C. Tujuan Penelitian

Agar penelitian ini mencapai hasil yang optimal kederlebih dahulu
perlu dirumuskan tujuan yang terarah dari penalitta. Untuk maksud tersebut
penulis merumuskan tujuan umum dan tujuan khustispdaelitian ini, sebagai

berikut :



1.

Tujuan Umum

Dengan menerapkan metodaoperative learning teknik T-G-T (Teams-

Games-Tournaments) dalam pembelajaran PKn diharapkan dapat meningkatk

keaktifan dan kreativitas siswa di dalam prosesjheimengajar di dalam kelas.

Serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dan gkaarasiswa dapat bekerja

sama dalam memecahkan masalah pembelajaran untutapae tujuan proses

belajar mengajar yang optimal.

2.

a.

Tujuan Khusus
Mendeskripsikan tahap perencanaan pembelajarand@igan menggunakan
metode cooperative learning teknik T-G-T (Teams-Games-Tour naments)
dalam pembelajaran PKn di SMP PGRI | Cimahi Kel#$ V
Mendeskripsikan langkah-langkah dalam pelaksanaatoda cooperative
learning teknik T-G-T (Teams-Games-Tournaments) dalam pembelajaran PKn
di SMP PGRI | Cimahi Kelas VIII.
Mendeskripsikan dan membuktikan hasil penggunaatodeecooperative
learning teknik T-G-T (Teams-Games-Tournaments) dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn di SMP PiGRinahi Kelas VIII.
Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi semua pihak

khususnya bagi :

1. Bagi Penulis

Dapat mengembangkan wawasan dalam proses peng&Krami sekolah

pada masa yang akan datang.



2. Bagi Guru
Dapat dijadikan salah satu solusi pengembangan gajatan PKn, sehingga
pelaksanaan proses belajar mengajar lebih bervareas

3. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan keaktifan, kreativitas dan merigggkan kemampuan
siswa untuk mengembangkan pemahaman siswa terhadaperi

pembelajaran PKn.

E. Metode dan Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan adalah Peneliiardakan Kelas.
Penelitian tindakan oleh Hopkins (1993:32) disebetbagai penelitian tindakan
(action research) merupakan bagian dari penelitian kualitatif ygianelitian yang
dilakukan untuk mencari makna yang melatar belak&mgrja guru, sehingga
akan diperoleh tingkat pemahaman masalah ataussyaag ada di lapangan,

khususnya dalam pelaksanaan penilaian non tes.

Penelitian tindakan menurut Hopkins (1993:32) aldainenggabungkan
suatu tindakan yang sesungguhnya dalam (substawigfjgan prosedur.
Sementara menurut Steppen Kemmis (1983) yang nekamat “Penelitian
tindakan kelas adalah suatu penelitian dengan pemilsendiri tentang para
peserta dalam situasi sosial (termasuk situasiigisad) dengan tujuan untuk
meningkatkan rasionalitas dan kebenaran tentang:tiajlakan social dan

pendidikan mereka sendiri, b). pemahaman tentartiakan tersebut, c). situasi



dimana tindakan-tindakan tersebut dilaksanakansiBlilain Dave Ebbut dalam
Rochyati (1983) yang menyatakan, Studi sistematiitaing usaha meningkatkan
penelitian tindakan pendidikan oleh sekelompok pasdéengan memanfaatkan
tindakan praktis mereka sendiri tentang dampak péggaruh tindakan-tindakan

mereka.

Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas :

Tahap | : Menyusun rancangan tindakplanning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apengapa, kapan, dimana,
oleh siapa, dan bagaimana tindakan ini dilaksanaketam tahap menyusun
rancangan ini peneliti menentukan titik atau focperistiwa yang perlu
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudi@mbuat instrumen
pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakig te&xjadi selama tindakan

belangsung.

Tahap 2 : Pelaksanaan TindaKaating)

Pada tahap ini merupakan implementasi atau penersigancangan yang
telah dirumuskan sebelumnya. Sehingga dalam reflekterkaitan anatara
pelaksanaan dengan perencanaan perlu diperhatkanasseksama agar sinkron

dengan maksud semula.

Tahap 3 : Pengamat&®bserving)

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh pengamaitgyaebetulnya

dilaksanakan pada saat tindakan sedang dilakuleah. kéduanya berlangsung



pada waktu yang bersamaan. Dan yang melakukan petga agar melakukan
pengamatan balik terhadap apa yang terjadi keimalakkan berlangsung. Sambil
melakukan pengamatan balik ini, guru pelaksana atahsedikit demi sedikit
apa yang terjadi agar memperoleh data yang akuratkuperbaikan siklus

berikutnya.
Tahap 4 : Reflekdireflecting)

Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketgtau pelaksana sudah
selesai melakukan tindakan, yaitu mengevaluasi ytlgh dilakukan dan
mencermati hal-hal yang perlu diperbaiki.dan sstgya sampai perbaikan atau

peningkatanyang diharapkan tercapai sebagaimgambar berikut.

Perencanaan @

Refleksi| | SIKLUS I| |Pelaksanaan

& [Pengamatan| <)

Perencanaan @
Pelaksanaan
7

Refleksi SIKLUS IT

@. Pengamatan

=

Gambar 1.1.

Siklus Penelitian Tindakan Kelas Arikunto (2006:16)
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang diterapkan dalam menggali dan mendapaittata yang
akurat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara terjun langsungd&am proses
pembelajaran di kelas serta mengamati langsungieggpembelajaran.
b. Studi Pustaka

Digunakan sebagai landasan teoritis yang relevagateobjek penelitian
yang bersumber dari buku-buku, jurnal, artikel, damber lainnya yang relevan.
c. Wawancara

Digunakan untuk mendapatkan informasi, yang dKaku melalui
komunikasi langsung secara lisan (tanya-jawab) @emngra sumber.
d. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian inifuyaokumentasi

tentang siswa, pedoman wawancara, format pengapsdaa gambar kegiatan

pembelajaran.
3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, adgehis data yang dapat

dikumpulkan peneliti :

a. Data kuantitatif yang dapat dianalisis secaskdptif. Dengan menggunakan

analisis statistik deskriptif, yaitu menggunakaesentase untuk melihat tingkat

kemajuan tiap siklus.
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b. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasirbentuk kalimat yang
memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentagkatiratau sikap terhadap
suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan ateapssiswa terhadap metode
belajar yang baru (efektif), aktivitas siswa memgjikpelajaran, motivasi

belajar dan sejenisnya, dapat dianalisis secatl#@adifa

F. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian yang akan dilaksanakan di SMP PGRCimahi, dan

subjek penelitiannya adalah siswa kelas VIII A SRIBRI | Kota Cimabhi.



